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Bab 1: Surat An-Nisa: 34

1. Ayat dan Terjemah
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“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan
(istri), karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah
memberikan  nafkah dari  hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka
yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri
nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang) dan (kalau perlu)
pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu,
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maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk
menyusahkan. Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha
besar.” (QS.an-Nisa: 34)

2. Kosakata Arab

Os4 % : jama’ dari kata gagwwam’ yakni orang yang
melaksanakan sesuatu dengan sungguh-sungguh
hingga hasilnya sempurna dan optimal, dapat
diartikan juga penanggung jawab, pelindung,
pemimpin.?

&Lls ; wanita yang tenang dan taat pada Allah dan
suami.

<l &ukils - wanita-wanita yang memelihara apa-
apa yang tidak tampak oleh manusia.

G553 : berasal dari kalimat nasyazat yang artinya
tinggi, maksudnya kedurhakaan mereka (istri) dan
besar diri terhadap suami.

3. Korelasi Ayat

Syeikh  Wahbah Zuhaili menjelaskan tentang
munasabah (korelasi) antara ayat ini dengan ayat-
ayat sebelumnya, bahwasanya Allah ‘azza wa jalla
menyebutkan dalam ayat ini tentang sebab kaum
laki-laki lebih utama menjadi pemimpin daripada
kaum perempuan?, dimana hal ini disebutkan setelah

L Kementrian Agama Rl Tahun 2012, “Al-Qur’an dan tafsirnya
”(Jakarta: PT Sinergi Pustaka Indonesia, 2012) Jilid 2, h, 162

2 Wahbah bin Musthafa az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fii al-
Agidati wa as-Syari’ati wa al-Manhaj, (Damaskus: Daar al-
Fikri al-Mu’ashir), cet. Ke-2, jilid 5 hal. 54
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Allah menjelaskan pada ayat sebelumnya tentang
jatah warisan yang akan diperoleh masing-masing
dari ahli waris yang berbunyi :

el 05589 g 35 & s s 105
QPR 8) s (.Afu v&ui IR
*(33) gt 5%

Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, kami
jadikan pewaris-pewaris. Dan (jika ada) orang-
orang yang kalian telah bersumpah setia dengan
mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya.
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.

Dan juga larangan untuk iri hati terhadap
seseorang atas karunia nikmat yang dianugerahkan
kepadanya, sebagaimana firmanNya:

Ja;uuz:;gzmm;ﬁmw;ﬁgj
s G & sl el 195080 B s
1(32) ke o031 OS5 uswww

Dan janganlah kalian iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebagian kalian lebih

3 (QS. An-Nisa: 33
4QS. An-Nisa: 32
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banyak dari sebagian yang lain. (Karena) bagi
orang laki-laki ada bagian dari apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian
dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah
kepada Allah  sebagian dari  karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.

4. Asbabun Nuzul
1. Tafsir Fathul Qadir

Imam as-Syaukani dalam tafsirnya menjelaskan
tentang sebab turunnya ayat ini:

2o
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W&‘Qﬂ”igﬁ‘;}iéécupudsw
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>(QS. Thaha: 114
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Otz B siy
“Diriwayatkan oleh abd bin humaid, ibnu jarir, ibnu
mundzir dan ibnu abi hatim dari al-Hasan bahwa
seorang lelaki dari kaum anshar menampar
istrinya, lalu istrinya datang kepada rasulullah agar
ia (suami) digishash, lalu nabi mengabulkan
tuntutan tersebut. Kemudian turun ayat ‘(...dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur’an
sebelum disempurnakan mewahyukannya
kepadamu...)’, dan nabipun terdiam. Setelah itu
turun ayat lagi:’Laki-laki (suami) itu pelindung bagi
perempuan (istri), dst’. Kemudian Nabi bersabda:
(kita menginginkan sesuatu, Allahpun
menginginkan sesuatu yang lain).”

2. Tafsir al-Baghawi

Imam al-Baghawi dalam tafsirnya menjelaskan
tentang sebab turunnya ayat ini:

i 35 el s 05 o) 5 i 3
:59.@0/ \ J@j ci\S\iﬁ AlE ):.faj d‘ Ny g;,\.«:* IS

2 ul.:a 5555\ J; Lgas uzjsjs RIS AV HINE

6 Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah as-
Syaukani, Fathul Qadir, (Beirut: Daar Ibnu Katsir, Daar al-
Kalim at-Tayyib), cet. Ke-1, jilid :1, hal. 533
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3

G I ekl g andl Jus g ok
Edaib () i ety :51;3 ole 5 u,l.,a
Jus fw\ww} ;ww&w\_@#‘”
3

“Ayat ini turun pada kasus sa’ad bin al-Rabi’(salah
seorang pemimpin masyarakat) dan istrinya yang
bernama habibah bintu zaid bin abi zuhair (ini
menurut muqatil, namun menurut al-Kalbi: istrinya
bernama  habibah  bintu  muhammad  bin
maslamah) dan kasusnya adalah istrinya berbuat
nusyuz  kepada  suaminya lalu  suaminya
menamparnya. Kemudian dia (habibah) pergi
bersama ayahnya menghadap Nabi sallallahu’
alaihi wasallam, lalu berkata:aku telah menidurkan
(menikahkan) putriku tapi dia menamparnya.
Maka nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab
“biarlah ia mengishas (membalas) menampar

/Muhammad bin al-Farra’ al-Baghawi as-Syafii, Ma’alimu at-
Tanzil fii Tafsir Al-Qur’an, (Beirut: Daar Ihya’ at-Turats al-
‘Arabi, cet. Ke-1, jilid 1, hal. 610
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suaminya, maka pergilah habibah beserta ayahnya
untuk mebalasnya. Kemudian jibril datang dan nabi
sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “kembalilah,
ini jibril datang kepadaku” Allah menurunkan ayat
ini, lalu nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Membacanya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Bersabda “aku menghendaki suatu perkara dan
allah menghendaki suatu perkara, sedangkan apa
vang dikehendaki allah itu lebih baik”, maka ia
tidak jadi membalas menampar suaminya.

3. Tafsir al-Baidhawi

Imam al-Baidhawi dalam tafsirnya menjelaskan
tentang sebab turunnya ayat ini:

i el sli T g  den OF) (s
S Lgalals o) 4l o oy ot B 0l s
Sab olos ade @ Lo A ey ) gl 8
i Lanid oy ale & Jo A Joe, J
0y Tal L)l 1a3ldly 35all ade Jus i

S & LT sy Taf

8 Nashiruddin Abu Sa’id Abdullah bin Umar bin Muhammad

as-Svyairazi al-Baidhawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil,
(Beirut: Daar Ihya’ at-Turats al-‘Arabi), cet. Ke-1, Jilid 2, Hal.
72
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“Diriwayatkan bahwa istri sa’ad bin ar-Rabi’ (salah
satu pemimipin kaum anshar) yang bernama
habibah bintu zaid bin abi zuhair telah berbuat
nusyuz, lalu suaminya menamparnya. Kemudian ia
bersama ayahnya pergi menghadap rasulullah
sallallahu  ‘alaihi  wasallam dan melaporkan
kasusnya, maka nabi sallallahu ‘alaihi wasallam
menjawab: dia harus digishash dengan balasan
yang setimpal. Setelah itu turunlah ayat (an-nisa:
34), dan nabi berkata: kita menginginkan sesuatu,
Allahpun menginginkan sesuatu yang lain, namun
yvang diinginkan Allah itulah yang terbaik.”

5. Tafsir Ayat

1. Tafsir Ibnu Katsir

lbnu Katsir menyatakan dalam tafsirnya bahwa
laki-laki adalah pemimpin, penguasa, kepala, dan
guru pendidik bagi kaum wanita. Ini disebabkan
karena berbagai kelebihan laki-laki itu sendiri atas
wanita, sesuai dengan firman Allah:

155 Heile Jls

“bagi laki-laki ada kelebihan satu tingkat dari
wanita” (QS. al-Bagarah: 228).

Selain itu, hal yang menyebabkan laki-laki lebih
unggul adalah karena ia mempunyai kewajiban untuk
menafkahi istri dan anak-anaknya.

2. Tafsir at-Thabari

Dengan nada yang sama, at-Thabari menegaskan,
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bahwa kata gawwamun bermakna penanggung
jawab, dalam arti bahwa laki-laki bertanggung jawab
dalam mendidik dan membimbing wanita dalam
konteks ketaatannya kepada Allah.®

3. Tafsir al-Baghawi

Al-Baghawi dalam tafsirnya menyatakan bahwa
maknanya adalah laki-laki (suami) berkuasa untuk
mendidik wanita (istrinya). Artinya, laki-lakilah yang
menjalankan berbagai kemaslahatan, pengaturan,
dan pendidikan atas wanita karena kelebihan yang
Allah berikan kepadanya atas wanita. Laki-laki
memiliki kelebihan atas wanita dari segi akal, agama,
dan kewalian. misalnya, laki-laki memiliki kelebihan
dalam hal kesaksian, jihad, ibadah (seperti shalat
Jumat dan shalat berjamaah), kebolehan menikahi
sampai empat istri, hak talak, dalam warisan
mendapat dua bagian, dan seterusnya. Semua itu
tidak dimiliki wanita.°

4. at-Tafsir al-Munir

Hal sama juga dinyatakan oleh Syeikh Wahbah
Zuhaili dalam kitab tafsirnya at-Tafsir al-Munir'

° Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jaami’atul Bayan fii Ta’wil
Al-Qur’an, Muasasah ar-Risalah, Juz 8, hal. 290

10 Muhammad bin al-Farra’ al-Baghawi as-Syafii, Ma’alimu at-
Tanzil fii Tafsir Al-Qur’an, (Beirut: Daar |hya’ at-Turats al-
‘Arabi, cet. Ke-1, jilid 1, hal. 611

1 Wahbah bin Musthafa az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fii al-
Agidati wa as-Syari’ati wa al-Manhaj, (Damaskus: Daar al-
Fikri al-Mu’ashir), cet. Ke-2, jilid 5, hal, 54-55
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bahwa sebab kepemimpinan (yakni adanya
kelebihan) laki-laki atas wanita ada dua, yakni:

1. Adanya kelebihan dalam hal fisik penciptaan
(jasadiyyah khalgiyyah).

Pada faktanya, pria memiliki bentuk penciptaan
yang sempurna, pemahaman dan akal yang lebih
kuat, perasaan yang lebih adil, dan tubuh vyang
kokoh. Pria memiliki kelebihan atas wanita dalam hal
akal, pendapat, tekad, dan kekuatan. Oleh karena itu,
pada pundak kaum prialah dibebankan risalah,
kenabian, imamah kubra (khalifah, ataupun jabatan
di bawahnya (imamah sughra), hakim, serta
melakukan syiar-syiar agama—seperti azan, igamat,
khutbah, shalat Jumat, dan jihad. Wewenang
menjatuhkan talak juga ada di tangan mereka.
Mereka juga boleh berpoligami, memiliki kekhususan
persaksian dalam kasus jinayat dan hudud, memiliki
kelebihan bagian dalam pembagian waris, dll.

2. Adanya kelebihan dalam hal nafkah

Adanya kelebihan dalam hal kewajiban untuk
memberikan nafkah kepada istri dan kerabat dekat
yang menjadi tanggungannya; mereka juga harus
membayarkan mahar kepada kaum wanita untuk
memuliakan mereka. Selain dua hal di atas, seorang
laki-laki adalah setara dan sama dengan seorang
wanita dalam hal hak dan kewajibannya. Inilah
kebaikan Islam. Allah  Subhanahu Wata’ala.
berfirman:

muka | daftar isi



Halaman 17 dari 41

“bagi laki-laki ada kelebihan satu tingkat dari
wanita”. (QS al-Bagarah 228).

5. Tafsir al-Qurthubi

Sementara itu, menurut Imam al-Qurthubi, laki-
laki adalah pemimpin wanita karena kelebihan
mereka dalam hal memberikan mahar dan nafkah;
karena pria diberi kelebihan akal dan pengaturan
sehingga mereka berhak menjadi pemimpin atas
wanita; juga karena pria memiliki kelebihan dalam
hal kekuatan jiwa dan watak. Surah an-Nisa’ ayat 34
ini juga menunjukkan kewajiban pria untuk mendidik
wanita'?.

6. Tafsir as-Syaukani

Sedangkan Imam asy-Syaukani, ketika menafsirkan
ayat di atas, menyatakan bahwa pria adalah
pemimpin wanita yang harus ditaati dalam hal-hal
yang memang diperintahkan Allah. Ketaatan seorang
istri kepada suaminya dibuktikan, misalnya, dengan
berperilaku baik terhadap keluarga suaminya serta
menjaga dan memelihara harta suaminya. Ini karena
Allah telah memberikan kelebihan atas suami dari sisi
keharusannya memberi nafkah dan berusaha?®.

7. Shafwatu at-Tafaasir
Syeikh Muhammad Ali As-Shabuni dalam kitabnya

12 Al-Qurthubi : jilid 5, hal. 169

1B Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah as-
Syaukani, Fathul Qadir, (Beirut: Daar Ibnu Katsir, Daar al-
Kalim at-Tayyib), cet. Ke-1, jilid 1, hal. 533
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Shofwatu at-Tafaasir menyatakan bahwa dalam ayat
ini Allah menjelaskan tentang derajat laki-laki dalam
hal superioritas dan kepemimpinan lebih tinggi
dibandingkan wanita. Hal ini dikarenakan beberapa
keunggulan yang telah Allah berikan untuk laki-laki
dari berbagai sisi, baik itu kekuatan akal, kekuatan
fisik, kesabaran, keteguhan, dan lain sebagainya.
Maka dari itu, laki-laki dibebankan untuk menjadi
tulang punggung untuk memenuhi kesejahteraan
keluarga baik berupa harta belanja (nafkah) dan
pengarahan, sebagaimana kewajiban seorang wali
(penguasa) atas rakyatnya.

Pada ayat ini, Allah juga menjelaskan secara rinci
tentang keadaan para wanita yang berada dalam
kepemimpinan laki-laki. Allah telah menjelaskan
bahwa mereka (para wanita) tersebut terbagi dalam
dua keadaan, yakni:

1. kelompok wanita shalihah dan taat

Wanita shalihah akan senantiasa menaati Allah
dan suaminya selama tidak dalam rangka bermaksiat
kepada Allah, senantiasa melaksanakan kewajiban-
kewajibannya, menjaga diri mereka dari melakukan
perbuatan keji, menjaga kehormatan mereka,
menjaga harta suami dan anak-anak mereka, dan
menjaga rahasia apa yang terjadi antara mereka
berdua (suami-istri) dalam hal apa pun yang layak
dijaga kerahasiaannya.

2. kelompok wanita yang bermaksiat dan
membangkang.
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Hal ini berdasarkan ayat yang berbunyi: “wallati
takhafuna nusyuzahunna” yang menunjukkan pada
keadaan wanita yang kedua, yakni para wanita yang
bermaksiat dan menentang, yakni mereka yang
menyombongkan diri dan meninggikan diri dari
melakukan ketaatan kepada suami.'*

Al-Qur'an menjelaskan beberapa peringatan yang
boleh dilakukan suami terhadap istrinya yang harus
dilakukan secara beraturan apabila istrinya
dikhawatirkan melakukan nusyuz:

1. Menasehatinya (istri-istri mereka).

2. Menghindari atau memisahkan diri dari (istri-
istri mereka) di tempat-tempat tidur.

3. Memukul untuk tujuan mendidik

Jika perselisihan, pembangkangan dan
pengacuhan terhadap kewajiban dan tanggung
jawab telah melampaui batas, dan istri masih
melanggar hukum, sehingga nasihat dan pemisahan
tempat tidur serta pengacuhan suami terhadap
dirinya tidak berpengaruh apapun terhadap dirinya
dan tidak membuahkan hasil, maka pukul lah mereka
(istri-istri mereka). Dalam hal ini, pukulan tidak boleh
bersifat menyakiti atau melukai, oleh karenanya
tidak diperbolehkan memukul area muka dan
memukul hingga meninggalkan bekas luka.

¥ Muhammad ali as-Shabuni, Shafwatu at-Tafaasir, (Kairo:
Daar as-Shabuni lit-Thiba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’), cet.
Ke-1, thn: 1417 H, juz 1 hal. 251
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Tentu saja, jika salah satu tahap ini sudah
membuahkan hasil positif dan istri mulai melakukan
kewajiban mereka maka suami tidak punya hal untuk
menyakiti mereka dengan alasan apapun. Karena
dinyatakan di dalam Al-Qur'am selanjutnya
kemudian “jika mereka menaatimu, maka janganlah
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya...”
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Bab 2: Ketika Istri Berbuat Nusyuz

A. Pengertian Nusyuz
1. Etimologi

Kata Nusyuz berasal dari kosakata arab ( Js&ill)
yang mempunyai arti tempat yang tinggi dari
permukaan bumi. Dalam hal ini, nusyuz bermakna
kedurhakaan istri dan rasa besar diri terhadap suami.

2. Terminologi

Secara Umum, ada dua pengertian yang agak
berbeda dalam mendefinisikan Nusyuz secara istilah.

1. Hanafiyah

s xd) ot e 53 EoR
Keluarnya istri dari rumah suaminya tanpa hak

2. Mayoritas Ulama

Mavyoritas ulama dari kalangan madzhab Maliki,
madzhab Syafii dan madzhab Hambali berbeda
dengan madzhab hanafi ketika mendefinisikan
nusyuz,

o E i el 2wl gt
Keluarnya istri dari kewajiban taat pada suaminya

Kebanyakan ulama secara jelas dan terang sudah
menyebutkan bahwa nusyuz adalah perbuatan

menyimpang yang timbul dan dilakukan oleh seorang
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istri kepada suaminya, bukan sebaliknya vaitu
perbuatan menyimpang suami kepada istrinya.

Namun ada sebagian ulama yang menjelaskan
bahwa nusyuz tidak hanya sebatas perbuatan
menyimpang dari istri ke suami saja, namun juga
berlaku  sebaliknya.  Ketika  suami  berbuat
menyimpang kepada istrinya, maka hal tersebut juga
disebut sebagai perbuatan nusyuz.

Syaikh Syargawi mengatakan:
o 2%. o ¢ o .. oF 2 2 s d @
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Bahwa Nusyuz bisa terjadi dari sang istri dan sang
suami, meskipun hal ini (penyebutan nusyuz)
tidaklah populer diarahkan kepada suami.

B. Hukum Nusyuz

Semua Ulama sepakat bahwa perbuatan nusyuz
adalah haram untuk dilakukan oleh seorang istri. Hal
tersebut bisa dilihat dari dua sisi:

1. Durhaka kepada suami

Istri yang berbuat nusyuz, berarti dia sedang
durhaka dan tidak mematuhi perintah suaminya.
Menaati perintah suami adalah wajib dilakukan
asalkan perintahnya masih dalam koridor syariat
islam. Namun apabila perintah suami tidak sesuai
dengan syariat islam, maka ketika istri tidak
mematuhinya, ia tidak dikategorikan sebagai istri

muka | daftar isi



Halaman 23 dari 41

yang berbuat nusyuz.

Imam ad-Dzahabi menyebutkan bahwa perbuatan
nusyuz termasuk dari dosa besar;

ey e N 5"t Osr Y1 g amlidl 3,80l

Dosa besar yang ke 47: “perbuatan nusyuz seorang
istri kepada suaminya”

2. Hukuman kepada Istri yang nusyuz

Allah  sudah  memberikan arahan  untuk
menghukum istri yang berbuat nusyuz. Dan
logikanya, hukuman tidak mungkin diarahkan kecuali
kepada orang yang telah melanggar sebuah aturan.
Adapun bentuk hukumannya, akan dijelaskan dalam
pembahasan selanjutnya.

C. Faktor Terjadinya Nusyuz

Diantara faktor yang menyebabkan terjadinya
nusyuz dalam rumah tangga adalah:

1. Kurang Memahami Karakter

Sepasang suami istri yang tidak memahami
karakter antara satu dengan lainnya, maka
berpotensi menyebabkan terjadinya nusyuz.

2. Tidak Sekufu

Hal lain yang berpotensi terjadinya nusyuz adalah
apabila kedua pasangan tidaklah sekufu, baik dalam
segi ekonomi, sosial dan lain sebagainya. Maka dari
itu, syariat islam sudah memberikan arahan tentang
hal ini ketika mau memilih pasangan.
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3. Tidak Tahu Hak dan Kewajiban

Apabila seorang suami atau istri tidak mengetahui
apa saja hak dan kewajiban yang harus ditunaikan
kepada pasangannya, maka hal ini juga bisa
dimungkinkan bisa menimbulkan tindakan nusyuz.

4. Orang Lain Ikut Campur

Bisa saja ada faktor dari luar yang menyebabkan
terjadinya nusyuz dalam sebuah hubungan rumah
tangga, seperti misalnya adanya salah satu kerabat
atau anggota keluarga yang ikut campur dalam
urusan rumah tangga pasangan tersebut, padahal
perkara tersebut bukan wilayahnya mereka.

D. Bentuk Nusyuz

Secara garis besar, maka para ulama membagi
perbuatan nusyuz menjadi dua perkara:

1. Berkaitan dengan Hak Allah
1. Ulama Malikiyah

Ulama malikiyah memandang apabila ada seorang
istri yang tidak menunaikan hak Allah Subhanahu
Wata’ala dan kewajibannya sebagai hambaNya,
seperti tidak menunaikan kewajiban shalat tanpa
adanya udzur, atau tidak mengerjakan puasa wajib
tanpa udzur, maka menurut ulama malikiyah, hal ini
tergolong perbuatan nusyuz. Dan konsekuensinya
adalah sang istri harus mendapatkan hukuman
sebagaimana yang tertera dalam surat an-nisa ayat
34,

2. Mayoritas Ulama
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Mayoritas ulama tidak sepakat dengan pendapat
yang diutarakan oleh sekelompok ulama malikiyah.
Jumhur Ulama berpendapat bahwa apabila ada
seorang istri yang tidak menunaikan kewajibannya
sebagai hamba Allah serta tidak memenuhi hak-hak
Allah Subhanahu Wata’ala, maka hal tersebut
tidaklah dikategorikan sebagai tindakan nusyuz.

2. Berkaitan dengan Hak Suami
1. Berperilaku Buruk Terhadap Suami

Ketika istri bersikap buruk kepada suaminya,
seperti misalnya berperilaku tidak sopan kepada
suami, atau melukai suaminya baik yang dilakukan
lewat lisannya maupun ulah tangannya. Maka dalam
hal ini, para ulama sepakat bahwa istri tersebut
berhak untuk dididik oleh suaminya.

2. Tidak Melayani Suami

Salah satu tujuan dari pernikahan adalah
tersampaikannya hasrat biologis antara laki-laki
dengan perempuan secara legal dan berada dalam
koridor syariat. Maka menurut mayoritas ulama,
apabila ada istri yang tidak melayani suami tanpa
adanya udzur syar’i, maka hal itu bisa tergolong dari
perbuatan nusyuz.

Ibnul Hajib dalam kitabnya Jaamiul Ummahat
menjelaskan bahwa tanda seorang istri yang nusyuz
adalah ketika ia mau melayani hasrat suaminya untuk
jima atau sekedar istimta’.

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Apabila suami mengajak istrinya ke tempat
tidurnya lalu istri enggan sehingga suami marah
pada malam harinya, malaikat melaknat sang istri
sampai waktu subuh.” (HR. Bukhari: 11/14)

3. Istri Tidak Mau Pergi sama Suaminya

Kejadian ini tak jarang terjadi diantara pasangan
suami-istri. Dalam kitab Nihayatul Muhtaj, Imam Ar-
Ramli menjelaskan bahwa ketika istri menolak untuk
menemani suaminya bepergian, tanpa adanya alasan
yang bisa ditolerir secara syariat, maka istri tersebut
termasuk telah berbuat nusyuz.

Al-Bahuty dalam kitab Kassyaful Qina juga
menjelaskan bahwa jika istri telah memperoleh
mahar, lalu suaminya mengajaknya untuk bepergian,
namun ia menolak tanpa ada alasan, maka istri
tersebut telah berbuat nusyuz.

4. Istri Keluar Rumah Tanpa Izin Suami

Yang dimaksudkan sebagai tindakan nusyuz adalah
ketika sang istri keluar rumah tanpa adanya udzur
tertentu, namun tidak izin terlebih dahulu kepada
suaminya. Apabila keluar rumah karena adanya
udzur, maka tidaklah dikatakan sebagai tindakan
nusyuz.

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:
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2
w A8

i RS
“Dan hendaklah kalian tetap tinggal di rumah
kalian....” (QS. al-Ahzab: 33)

Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah menerangkan
dalam tafsirnya, “Allah subhanahu wa ta’ala
berfirman (&8 3 385 yakni tetaplah kalian berdiam
dalam rumah kalian, jangan kalian keluar tanpa ada
kebutuhan.” (Tafsir Al-Qur’anil Azhim, 6/245)

E. Solusi Menghadapi Istri Nusyuz
1. Menasehati Istri

Allah Subhanahu Wata’ala berfirman:
62 1. < g e A L 4%
Spslans FA5005 Q2 dW‘J
“...Perempuan-perempuan yang kamu

khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri
nasihat kepada mereka...”(QS. An-Nisa: 34)

Sebagian ulama menjelaskan bahwa menasehati
adalah langkah awal yang harus dilakukan oleh suami
ketika sang istri berbuat nusyuz. Ketika suami sudah
memberikan nasehat kepada istrinya, namun sang
istri masih membandel berbuat nusyuz, maka suami
berhak mendidiknya dengan langkah yang kedua,
yaitu memisahkan diri dari ranjang bersama istri.
Namun jikalau masih membandel lagi, maka suami
mengambil langkah yang ketiga yaitu memukul
istrinya. Adapun rincian dari langkah kedua dan
ketiga aka dijelaskan di lembar setelahnya.
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Berkaitan dengan cara menasehatinya, maka para
ulama sudah menjelaskan etika dan tata caranya.

Ibnu Adil menjelaskan dalam kitabnya Al-lubab fii
Uluumil Kitaab bahwa hendaknya suami memberi
penjelasan kepada istri dan mengingatkannya
tentang kewajiban seorang istri kepada suaminya.

Imam lbnu Qudamah menambahkan bahwa sang
istri mendapatkan ancaman dari Allah apabila istri
tetap melawan suami dan tidak mau mentaatinya.

Imam Al-Kasani dalam kitabnya badai’us shanai’
juga menjelaskan bahwa hendaknya sang suami
menasehatinya dengan cara yang halus dan lembut
serta memberikan pengertian tentang gambaran istri
yang sholehah itu bagaimana.

Dan hendaknya waktu menasehatinya dilakukan
secara tertutup diantara kedua pasangan saja, bukan
malah dilakukan secara terbuka dihadapan keluarga
sang suami atau dihadapan keluarga sang istri.

Jika istri dapat menerima nasehat tersebut, maka
suami tidak boleh melakukan hal yang lain
sebagaimana disebutkan surat An-Nisa ayat 34:
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“Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganlah  kamu  mencari-cari  jalan  untuk
menyusahkannya” (QS. An-Nisa’: 34).

b6
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Jika setelah dinasehati istri masih melawan maka
suami boleh melakukan tindakan berikutnya yaitu
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Hajr.
2. Hajr

Hajr adalah langkah kedua yang bisa dilakukan
suami ketika istri masih berbuat nusyuz. Hal ini
sebagai langkah tegas dari suami untuk mendidik
istrinya agar menjadi wanita yang shalihah dan taat
pada suaminya.

Allah Subhanahu Wata’ala berfirman:

8&4«5\ &ijj.;dz

“..tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah
ranjang)...” (QS. An-nisa’: 34)

Para ulama berselisih pendapat tentang batasan
al-hajr (boikot istri) menjadi beberapa pendapat:

1. Pendapat Pertama

Maksud dari hajr adalah suami tidak melakukan
hubungan suami-istri beberapa saat meskipun
keduanya tidur dalam satu kasur. Caranya adalah
ketika suami tidur, maka posisi tidurnya dengan tidak
menghadap ke istri tapi memalingkan diri dari istri.

Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Imam
al-Alusi, Syaikh Muhammad Rasyid Ridha, dan lain
sebagainya.

2. Pendapat Kedua

Maksud dari Hajr adalah  meninggalkan
berhubungan suami istri dan tidak tidur dalam satu
kasur namun tetap berkomunikasi seperti biasanya.
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Syaikh Zakariya al-Anshari menjelaskan bahwa
dengan tidak tidur bersama istri dalam satu kasur itu
bisa menimbulkan efek jera yang akan dirasakan oleh
sang istri, namun yang harus diperhatikan bahwa
Hajr hanya dilakukan dalam hal pisah kasur saja, tidak
berlaku hajr pada komunikasi.®

Al-bahuty menambahkan bahwa durasi
melakukan hajr adalah tidak ada batasannya, sampai
kapanpun boleh dilakukan oleh suami sampai sang
istri dirasa sudah tidak nusyuz lagi.

3. Pendapat Ketiga

Makna dari hajr adalah bukanlah suami
meninggalkan hubungan jima’ kepada istrinya,
namun hajr itu dengan cara tidak berbicara dan tidak
berkomunikasi dengan istrinya.

Sufyan At-Tsauri, lkrimah, Hasan al-Bashri dan
sebagian ulama hanafiah menjelaskan bahwa
tindakan hajr dilakukan dengan cara seperti ini
karena hubungan jima adalah hak yang tidak bisa
dipisahkan dari pasangan suami-istri. Maka apabila
hajr dilakukan dengan meninggalkan hubungan
jima’, ini menyebabkan dharar bagi keduanya. Dan
meninggalkan perbuatan yang menyebabkan dharar
itu  lebih  diutamakan daripada membuat
kemashlahatan.

Imam al-Qurtubhi dalam kitabnya menjelaskan
bahwa makna dari Hajr adalah sebuah perkataan

1> Zakaria al-anshari, Asnal Mathalib, Juz 6 hal.586

muka | daftar isi



Halaman 31 dari 41

keras yang menusuk dihati dan menyakitkan hati
sehingga istri menyesal atas perbuatan nusyuznya.

Hal senada juga disampaikan oleh ibnu Nujaim
dalam kitabnya al-Bahru ar-Raigq.

4. Pendapat Keempat

Imam Al-Kasani menjelaskan cara mengHajr
istrinya adalah dengan tidak berjima dengan istrinya
ketika dalam perkiraannya sang istri sedang
bersyahwat untuk melakukan hubungan jima’.

Maka tidak disebut sebagai Hajr ketika sang suami
ingin jima dengan istrinya, karena Hajr adalah
menahan  berbuat jima dikala istri  yang
menginginkannya. Hal ini bertujuan agar istri
merasakan efek jera.

3. Memukul Istri

Dan inilah langkah yang ketiga untuk mendidik istri
yang masih nekat berbuat nusyuz kepada suaminya,
yaitu dengan memukulnya. Namun tidak kemudian
suami memukul istri seenaknya sendiri, melainkan
syariat islam sudah memberikan syarat-syaratnya.

Syarat Pertama

Diantara etika memukul istri adalah tidak
memukul dengan pukulan vyang keras dan
meninggalkan bekas, sampai patah tulang atau
mengakibatkan bagian tubuh rusak atau bengkak dan
semacamnya, karena maksud dari memukul tersebut
adalah untuk mendidik, bukan melukai fisik sang istri.
Maka tidak diperbolehkan jika pukulan vyang
dilayangkan ke istri layaknya Jackie Can memukul
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musuh-musuhnya ketika bertengkar.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika haji wada’
pernah meberikan nasehat,
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“Kewajiban istri bagi kalian adalah tidak boleh
permadani kalian ditempati oleh seorang pun yang
kalian tidak sukai. Jika mereka melakukan
demikian, pukullah mereka dengan pukulan yang
tidak membekas” (HR. Muslim no. 1218).

Syarat Kedua

Diantara etika memukul istri yang kedua adalah
tidak memukul diarea wajah dan area-area yang bisa
mematikan fungsinya.

Adapun dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam ketika ditanya tentang hak istri atas
suaminya, lalu beliau menjawab:

1 > 4 . > - 1 < P S % ?/
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“Diantara kewajibanmu (para suami) kepada
mereka (para istri): engkau memberinya makan
ketika engkau makan, dan engkau memberinya
pakaian ketika engkau berpakaian, dan janganlah
engkau memukul wajahnya, dan jangan pula
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menghinanya, dan jangan pula meng-hajr
(memboikot) dirinya kecuali di dalam rumah.”
[Hadits shahih. Riwayat Abu Dawud (VI/180 no.
2128), Ibnu Majah (1/593 no. 1850), dan Ahmad
(IV/447), dari Mu’awiyah bin Hairah radhiyallahu
‘anhu]

Al-Bahuty menjelaskan alasan kenapa tidak
diperbolehkan suami memukul wajah istrinya adalah
sebagai bentuk penghormatan dan memuliakan
wanita, karena wajah adalah salah satu tolak ukur
dari keindahan wanita.

Syarat Ketiga

Suami harus memiliki keyakinan yang kuat bahwa
pukulannya terhadap sang istri dapat membuat
istrinya jera. Karena pukulan tersebut hanyalah
merupakan sarana untuk mendidik dan memperbaiki
akhlak istri. Sebaliknya, pukulan ini tidaklah
disyari’atkan ketika suami berkeyakinan bahwa
tujuan untuk mendidik dan memperbaiki akhlak istri
tidak akan bisa tercapai dengan cara ini.

Imam ar-Ramli dalam kitabnya nihayatul Muhtaj
menjelaskan:
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Jika diketahui bahwa pukulannya tersebut tidak
bisa memberikan efek, maka hal tersebut haram
untuk dilakukan, karena hukuman tersebut tidak
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berfaedah sedangkan adanya pukulan itu
bertujuan untuk efek jera secara mutlak

Syarat Keempat

Jika istri berhenti berbuat nusyuz dan telah
mentaati suaminya, maka tidak boleh suami
memukulnya lagi, karena esensi dari memukul
adalah sebagai wasilah/perantara saja, bukan
sebagai tujuan. Kalau sampai masih memukul istri
padahal ia sudah tidak berbuat nusyuz, maka ini
adalah tindakan dzalim. Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar” (QS. An Nisa’: 34).

Imam al-Qurthubi menjelaskan tentang tafsir dari
ayat diatas, bahwa ketika istri tidak lagi berbuat
nusyuz maka hendaknya sang suami tidaklah
menganiaya istrinya baik dengan perkataan maupun
perbuatan.

F. Nafkah Untuk Istri Nusyuz

Yang menjadi permasalahan selanjutnya adalah
ketika istri yang nusyuz sudah dihukum dengan tiga
cara diatas, namun ia masih tetap bandel, maka
apakah sang suami masih diwajibkan untuk
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menafkahinya atau otomatis menjadi gugur lantaran
istri sudah keterlaluan dalam berbuat nusyuz?

Dalam hal ini, para ulama berbeda pandangan
menjadi dua pendapat:

1. Pendapat Pertama

Istri yang berbuat sudah keterlaluan dalam
nusyuz, maka ia tidak mempunyai hak nafkah dan hak
tempat tinggal dari suaminya. Pendapat ini
disampaikan oleh sebagian besar wulama dari
madzhab hanafi, maliki, syafii, hambali, alhasan, az
zuhri, abu tsaur, dan lain sebagainya.

Dalil

Adapun dalil yang dipakai oleh kelompok ulama
pada pendapat pertama ini adalah:

1. ljma’

Imam Ar-Ramli dalam kitabnya an-nihayah dan
lbnul Humam dalam kitabnya Fathul Qadir
menyatakan bahwa perkara ini sudah menjadi
konsensus diantara para ulama.

2. Dalil Akal

Adanya kewajiban nafkah dari sang suami adalah
sebagai ganti dari ketenangan dan kebahagiaan yang
diperoleh dan dirasakan bersama istri. Maka ketika
istri sudah tidak lagi memberikan ketenangan dan
kebahagiaan kepada suaminya, maka kewajiban
nafkahpun ikut gugur bersamaan dengan itu.

2. Pendapat Kedua

Meskipun Istri yang sudah keterlaluan dalam
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nusyuz kepada suaminya, maka ia tetap
mendapatkan hak nafkah dari suaminya. Pendapat
ini disampaikan oleh al-hakam bin ‘utaibah, ibnu
hazm addzohiri dan ibnul gasim dari ulama madzhab
maliki.

Dalil

1. Al-Quran
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Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada
mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur
(pisah ranjang) dan (kalau perlu) pukullah mereka.

Ayat diatas mengindikasikan bahwasanya istri
yang berbuat nusyuz hanyalah dihukum dengan
memberikan nasihat kepadanya, lalu pisah ranjang
dengannya dan memukul dengan pukulan yang tidak
sampai membekas. Allah tidak menjelaskan tentang
kewajiban nafkah suami yang gugur gara-gara istri
berbuat nusyuz.

2. Hadits

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh jabir
bin abdullah ketika Nabi menyampaikan pesan dihari
arafah:
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“..dan hak mereka (isteri-isteri) atasmu adalah
rizki dan pakaian mereka dengan baik...”

Hadits diatas menerangkan bahwa rasulullah
menyampaikan hak seorang wanita secara umum
untuk mendapatkan hak nafkah dari suaminya, baik
istri yang taat, atau nusyuz, atau belum digauli dan
lain sebagainya. Beliau tidak mengkhususkan bahwa
istri yang nusyuz itu tidak boleh mendapatkan hak
nafkah dari suaminya, maka apa yang menyebabkan
istri yang nusyuz tidak boleh mendapatkan hak
nafkah dari suaminya?

Wallahu a’lam bis shawab

O
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Penuiup

Dengan mengucap Alhamdulillahi rabbil ‘alamin,
akhirnya penulisan buku kecil yang berjudul “Ketika
Istri Berbuat Nusyuz” ini sudah selesai. Harapannya
adalah semoga dengan terbitnya buku ini, bisa
mengingatkan pengetahuan yang pernah kita pelajari
sebelumnya, atau bisa juga untuk menambah
wawasan kita tentang sekelumit hukum vyang
berkaitan dengan permasalahan dalam rumah
tangga.

Mungkin saja, ada kesalahan dan kekurangan dari
apa yang telah penulis sampaikan di buku ini, baik
dari sisi ejaannya, referensinya, esensinya dan lain
sebagainya.

Maka dengan penuh harap, kekurangan dan
kesalahan tersebut bisa disampaikan kepada penulis,
tentunya dengan tujuan lillahi ta’ala.

Akhirnya penulis memohon maaf atas segala
kekurangan. Semoga ada keberkahan dan bisa
bermanfaat bagi kita semua. Aamiin.

Syafri Muhammad Noor, Lc.
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Dan saat ini penulis tergabung dalam Tim Asatidz
di Rumah Figih Indonesia (www.rumahfigih.com),
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi
mengkaji Ilmu Figih perbandingan yang original,
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab
yang ada.

Selain aktif menulis, beliau juga menghadiri
undangan dari berbagai majelis taklim baik di masjid,
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan
sekitarnya.

Penulis sekarang tinggal di Darul Ulum (DU) Center
yang beralamatkan di Jalan Karet Pedurenan no. 53
Kuningan, Setia Budi, Jakarta Selatan. Untuk
menghubungi penulis, bisa melalui media Whatsapp
di 085878228601, atau juga melalui email
pribadinya: syafrinoor22@gmail.com
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RUMAH FIQIH adalah ladang amal shalih untuk
mendapatkan keridhaan Allah Subhanahu Wata’ala
Rumah  Figih  Indonesia  bisa  diakses  di
rumahfigih.com
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